4.1

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang diperoleh, ada

beberapa hal yang dapat disimpulkan mengenai prosedur pengakuan pendapatan

premi dan beban klaim yaitu sebagai berikut:

1.

Prosedur Pengakuan pendapatan atas premi pada Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 KCP Mochtoha diakui pada saat penerimaan premi dari
nasabah. Ada dua jenis penerimaan premi yaitu secara langsung dan melalui
Bank. Sedangkan untuk pengakuan Beban Klaim pada Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 KCP Mochtoha dimana beban perusahaan diakui
pada saat terjadinya pelunasan piutang premi atas klaim, Biaya Asuransi &
Biaya Administrasi akan dikenakan hingga tertanggung Meninggal, Cacat
Tetap & Total (TPD), Berusia 99 Tahun, Surrender, dan Lapse (mana yang
lebih dulu).

Perusahaan mengalami hambatan mengenai pengakuan beban klaim yakni
dari jumlah beban klaim yang begitu besar dan tidak terkontrol. Hal ini ada
hubungannya dengan persoalan estimasi beban klaim yang menyebabkan
pengaruh terhadap jumlah laba yang dihasilkan pada laporan keuangan.
Upaya yang telah dilakukan perusahaan untuk mengatasi hambatan yang
terjadi belum bisa menyelesaikan masalah, karena upaya yang dilakukan

tidak difokuskan terhadap estimasi beban klaim.
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42  Saran
Berdasarkan Kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis
memberikan saran kepada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 KCP

Mochtoha yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengontrol jumlah beban klaim, perusahaan dapat melakukan estimasi
beban klaim yang terjadi, dengan cara menerapkan pengakuan beban klaim
untuk klaim disetujui untuk dibayar, klaim dalam penyelesaian(dalam proses)
dan klaim yang belum dilaporkan.

2. Agar fokus dalam menyelesaikan masalah Kepala Cabang dapat membuat
tim khusus untuk merumuskan dan mengkaji mengenai perubahan pengakuan
beban klaim yang menjadi permasalahan secara spesifik dan harus memiliki
target sehingga memberikan pengaruh terhadap progres hambatan yang

terjadi.



